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BAB I                                                                                                               

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

      Penglihatan merupakan salah satu indera paling penting bagi manusia yang 

berperan dalam melihat, menangkap informasi dan membangun pemahaman yang 

mendalam tentang dunia di sekitar kita. Melalui indera penglihatan manusia dapat 

melakukan aktivitas sehari-harinya, mulai dari belajar, bekerja, menikmati liburan 

dan lain sebagainya. Apabila manusia mengalami masalah penglihatan maka 

kemampuan untuk melakukan aktivitas tersebut akan sangat terbatas, karena 

informasi yang diterima akan jauh lebih sedikit dibanding dengan mereka yang 

memiliki penglihatan normal. Penglihatan yang buruk tidak hanya membatasi 

aktivitas sehari-hari tetapi juga dapat memicu perasaan rendah diri, isolasi sosial 

dan depresi atau hilangnya makna hidup. Seseorang yang mengalami gangguan 

penglihatan atau kebutaan, baik buta sebagian atau buta total, dikategorikan sebagai 

penyandang disabilitas tunanetra (Qoriah, 2022).  

Dilansir oleh jpnn.com, hasil penelitian dari Australia-Indonesia Disability 

Research and Advocacy Network (AIDRAN) menyebutkan bahwa penyandang 

tunanetra di Indonesia mengalami pertumbuhan yang cukup signifikan setiap 

tahunnya. Saat ini penyandang tunanetra di Indonesia berjumlah 4 juta atau 1,5 

persen dari jumlah keseluruhan penduduk Indonesia pada 2023. Jumlah 

penyandang tunanetra merupakan penyandang disabilitas terbesar kedua setelah 

penyandang disabilitas fisik di Indonesia.  

Selama ini tunanetra sering kali dipandang sebagai sebuah kekurangan, 

penyakit, yang menyebabkan mereka diperlakukan seperti individu yang 

membutuhkan bantuan terus-menerus. Perlakuan seperti ini dapat mengurangi 

kemandirian dan menambah rasa ketidakberdayaan pada tunanetra. Masyarakat 

Indonesia sebagian beranggapan seorang tunanetra hanya bisa meminta-minta atau 

menjadi pengemis. Mereka dinilai sebagai warga negara ”kelas dua” (second class) 

yang terpinggirkan dari berbagai aspek layanan sosial yang diperlukan. Padahal 

tunanetra juga memiliki kedudukan, hak, kewajiban, dan peran yang sama dengan 
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warga negara lainnya dan sesuai dengan Undang-Undang Dasar 1945 pasal 27 ayat 

(2) yang berbunyi “Tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan 

yang layak bagi kemanusiaan”. Namun, diskriminasi dan stigma masyarakat yang 

masih melekat pada penyandang tunanetra seringkali mengaburkan fakta ini dan 

memperkuat kesenjangan yang ada. Selain itu, dalam memperoleh layanan 

pendidikan, tunanetra harus bersekolah di sekolah khusus atau sering dikenal 

sebagai Sekolah Luar Biasa (SLB) dimana kurikulumnya tidak setara dengan 

sekolah umum. Ditambah lagi kurangnya dukungan dari orang tua dan lingkungan 

sekitar menyebabkan tunanetra merasa terasing dan kehilangan motivasi untuk 

belajar, sehingga berdampak pada rendahnya partisipasi mereka dalam pendidikan 

formal.    

Tunanetra juga menghadapi banyak risiko sosial-ekonomi, dengan 

terbatasnya akses terhadap informasi, pendidikan, pekerjaan, layanan kesehatan, 

dan lain-lain. Tunanetra sering mengalami kesulitan dalam mencari pekerjaan, 

jarang sekali ada perusahaan yang merekrut karyawan dari kelompok tunanetra, 

dengan alasan tunanetra tidak mampu bekerja dan kesulitan terhadap akses layanan 

umum. Dengan begitu salah satu permasalahan yang sering terjadi adalah 

terbatasnya jenis pekerjaan bagi tunanetra. Terbatasnya mobilitas dan aksesibilitas 

fisik yang tidak memadai membentuk diskriminasi yang jelas terhadap kelompok 

ini, dengan membedakan kemampuan dan potensi mereka dengan kelompok 

masyarakat non-disabilitas. Dan pada akhirnya semakin menyulitkan tunanetra 

untuk mendapatkan pekerjaan.  

Di indonesia sendiri, dari total 4 juta tunanetra pada tahun 2023 hanya 1% 

yang bekerja di sektor formal dari keseluruhan penyandang disabilitas (Widinarsih, 

2022). Berdasarkan data tersebut dikatakan bahwa pengaturan mengenai kuota 

lapangan pekerjaan bagi penyandang disabilitas yang diatur dalam UU No 8 tahun 

2008 pasal 53 ayat 1 belum sepenuhnya diterapkan dengan baik. Aksesibilitas di 

sektor pekerjaan masih terbatas bagi penyandang disabilitas, perusahaan belum 

memahami aturan antara jenis pekerjaan yang tawarkan dan keterampilan yang 

dimiliki oleh penyandang disabilitas. Selain itu, masih ada kendala dalam akses 

infrastruktur (sarana-prasarana), akses pelayanan publik, dan akses keadilan (acces 

to justice) (dalam Widjaja et al., 2020).   
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Kebutaan atau gangguan penglihatan dapat mengganggu produktivitas dan 

mobilitas tunanetra, yang akan berdampak pada kehidupan sosial dan ekonomi bagi 

lingkungan, keluarga, masyarakat dan negara. Gangguan ini mencakup kurangnya 

akses, infrastruktur yang tidak ramah disabilitas, terbatas mobilisasi (sering ditolak 

gojek), terbatas pilihan pekerjaan, kesulitan untuk bekerja sendirian (harus ada 

pendamping), pendapatan yang rendah dan sebagainya. Dengan kata lain, 

rendahnya produktivitas tunanetra dapat mempengaruhi pendapatan (income) 

keluarga mereka, yang akan berdampak pada kesejahteraan dan kualitas hidup 

tunanetra.   

Keterbatasan dalam akses pendidikan dan pelatihan kerja juga sering 

memperparah kondisi ini, menyebabkan tunanetra kesulitan mendapatkan 

pekerjaan yang layak. Selain itu, stigma sosial yang melekat pada tunanetra dapat 

mengurangi kesempatan mereka untuk berinteraksi secara sosial dan berkontribusi 

dalam komunitas. Melihat permasalahan tersebut, terbentuklah organisasi yang 

mewadahi orang-orang khusus penyandang disabilitas tunanetra yang disebut 

PERTUNI (Persatuan Tunanetra Indonesia). Pertuni merupakan sebuah komunitas 

kemasyarakatan khusus penyandang disabilitas tunanetra yang didirikan oleh 

sekelompok tunanetra pada 26 Januari 1966 di Surakarta. Pertuni bertujuan 

“Mewujudkan keadaan yang kondusif bagi tunanetra untuk menjalankan 

kehidupannya sebagai individu dan warga negara yang cerdas, mandiri dan 

produktif tanpa diskriminasi dalam segenap aspek kehidupan dan penghidupan. 

Hingga saat ini, Pertuni telah memiliki Dewan Pengurus Daerah (DPD) di 34 

Propinsi dan Dewan Pengurus Cabang (DPC) di 221 Kabupaten/Kota di seluruh 

Indonesia.  

Di Palembang, sebagaian besar penyandang tunanetra tinggal dan menetap 

bersama dalam satu permukiman atau dikenal sebagai Komplek Tunanetra, yang 

dikelola oleh sekretariat DPC Pertuni Kota Palembang. Lokasi ini terletak di Jalan 

Mangkunegara RT 30 RW 01 Kelurahan 8 Ilir, Kecamatan Ilir Timur 2 Palembang, 

Sumatera Selatan. Dalam upaya memberdayakan para anggotanya, DPC Pertuni 

Jaya Kota Palembang menyediakan unit usaha bagi penyandang tunanetra, yakni 

usaha Klinik Panti Pijat Pertuni Jaya, dan Pertuni Sumsel Group (orgen tunggal, 

band dan orkes mini). Berdasarkan informasi dari ketua pengurus DPC Pertuni Kota 
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Palembang Roby Surya bahwa pada tahun 2024 terdapat 114 orang tunanetra yang 

berada di Kota Palembang, Sumatera Selatan, dan 65 orang diantaranya tinggal di 

Komplek Tunanetra Kenten Palembang serta terdapat 45 kartu keluarga (KK) 

tunanetra.  

Tabel 1. 1 Data Jumlah Penduduk Tunanetra di Komplek Tunanetra 

Palembang 

 

                                                 Jumlah Penduduk  

Komplek Tunanetra Laki-laki        Perempuan 

Kenten Palembang 40  25 

Jumlah Total P+L 65 

Sumber: Ketua RT 30 Kelurahan Ilir Timur 3, 2025 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui data keseluruhan tunanetra yang ada 

di Komplek Tunanetra Kenten Palembang berjumlah 65 orang, dengan 40 laki-laki 

dan 25 perempuan. Mereka masih termasuk dalam kelompok masyakarat usia 

produktif yang mayoritas bekerja sebagai tukang pijat di Klinik Panti Pijat Pertuni 

Jaya. Klinik Panti Pijat Urut Pertuni Jaya sendiri berdiri sejak tahun 1988, 

menyediakan layanan pijat urut/massage dengan berbagai tarif dan fasilitasnya.  

Tukang pijat merupakan salah satu mata pencaharian yang banyak ditekuni 

oleh tunanetra di Komplek Tunanetra Kenten Palembang. Kegiatan memijat 

dilakukan oleh banyak pekerja tunanetra. Namun, pendapatan mereka pas-pasan 

dan tidak menentu, dikarenakan jumlah pengunjung yang terus menurun setiap 

tahun sejak pembangunan pasar ikan modern dan berakibat pada pemindahan lokasi 

klinik pijat. Hal ini yang mengharuskan tunanetra untuk bertahan dan terus bekerja 

meskipun terdapat bencana atau gangguan dalam memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari. Resiliensi adalah kemampuan untuk bertahan hidup dan bangkit 

kembali dari keadaan terpuruk serta dapat mengembangkan kemampuan dan 

keterampilan di tengah keterbatasan yang ada.   

Resiliensi sosial tunanetra bermanfaat untuk membantu tunanetra dalam 

menghadapi tantangan sehari-hari dengan lebih baik, seperti beradaptasi dengan 

lingkungan baru, menghadapi stigma sosial, dan mengembangkan keterampilan 

hidup yang mandiri. Dengan pelatihan keterampilam yang didapat melalui 

komunitas Pertuni, tunanetra dapat berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi, baik 

melalui pekerjaan informal maupun usaha mandiri. Resiliensi sosial menurut 
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Lorenz merupakan kapasitas yang menyangkut entitas sosial untuk beradaptasi dan 

pulih dari gangguan lingkungan dan sosial (Sakdapolrak, 2020). Terdapat tiga 

kapasitas resiliensi sosial menurut (Lorenz, 2013) yaitu, coping capacities yang 

berarti kapasitas untuk mengatasi gangguan, adaptive capacities yang berarti 

kapasitas untuk beradaptasi, dan transformative capacities yang berarti kapasitas 

untuk bertransformasi.  

 Terlepas dari semua kesulitan, penyandang tunanetra ternyata mampu 

beradaptasi, berinovasi, dan membuktikan bahwa keterbatasan penglihatan 

bukanlah penghalang untuk mencapai kesuksesan. Penyandang tunanetra telah 

menunjukkan resiliensi yang luar biasa dalam menghadapi berbagai tantangan, 

kesulitan, dan trauma dalam hidupnya. Tugade dan Fredrikson (dalam Kawilarang 

& Kadiyono, 2021) menjelaskan bahwa kemampuan untuk melanjutkan hidup 

setelah mengalami hal yang tidak menyenangkan atau setelah mengalami tekanan 

yang berat bukan sebuah keberuntungan, tetapi hal tersebut menggambarkan 

adanya kemampuan khusus dalam diri individu yang disebut resiliensi. Individu 

dengan tingkat resiliensi yang tinggi mampu menghadapi berbagai kesulitan dalam 

hidupnya, serta dapat mengatasinya dengan lebih baik.  

Resiliensi tidak hanya sebatas sampai mana seseorang mampu bertahan 

menghadapi penyakitnya, tetapi juga tentang bagaimana mereka dapat menemukan 

skill dan berbagai keterampilan baru ditengah penderitaannya. Ini sejalan dengan 

teori humanisme yang dikemukakan oleh Abraham Maslow bahwa setiap individu 

memiliki potensi dalam dirinya untuk berkembang, kreatif dan mampu mengatasi 

tekanan sosial lainnya (dalam Yunailis, 2019). Resiliensi sosial dapat didefinisikan 

sebagai kemampuan individu untuk survive terhadap hidupnya dan berkembang 

dalam konteks sosial yang dinamis. Tanpa resiliensi penyandang tunanetra akan 

lebih rentan terhadap dampak negatif dari stress, kurang percaya diri, sulit dalam 

mencari pekerjaan. dan kesulitan beradaptasi pada perubahan yang terjadi dalam 

hidupnya.   

Pada hakikatnya setiap manusia memiliki kemampuan resiliensi yang 

melekat pada dirinya. Resiliensi adalah kemampuan seseorang dalam bertahan 

hidup dengan melakukan berbagai cara, agar dapat tercapainya keinginan yang 

diinginkan, dalam penelitian ini untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga. 
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Berkaca dari fenomena penyandang tunanetra yang mampu bertahan, beradaptasi 

dan survive terhadap tantangan yang mereka hadapi, maka dengan ini peneliti 

tertarik untuk mengkaji tentang “Resiliensi Sosial Tunanetra Dalam Memenuhi 

Kebutuhan Hidup Keluarga di Komplek Tunanetra Kenten Palembang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana bentuk resiliensi sosial tunanetra dalam memenuhi kebutuhan 

hidup keluarga di Komplek Tunanetra Kenten Palembang? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi resiliensi sosial tunanetra dalam 

memenuhi kebutuhan hidup keluarga di Komplek Tunanetra Kenten 

Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian  

          Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan sebelumnya, tujuan dari 

penelitian ini terbentuk menjadi tujuan umum dan tujuan khusus yang diuraikan 

sebagai berikut: 

1.3.1 Tujuan umum  

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui secara 

empiris bagaimana bentuk resiliensi sosial tunanetra dalam memenuhi 

kebutuhan hidup keluarga di Komplek Tunanetra Kenten Palembang  

1.3.2 Tujuan Khusus  

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 

a. Menganalisis bentuk resiliensi sosial dalam memenuhi kebutuhan hidup 

keluarga yang terjadi pada komunitas tunanetra di Komplek Tunanetra 

Kenten Kota Palembang 

b. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi sosial 

tunanetra dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarga di Komplek 

Tunanetra Kenten Palembang, baik dari faktor internal tunanetra sendiri 

maupun faktor eksternal dari lingkungan tempat tinggal tunanetra 
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1.4 Manfaat Penelitian  

         Dalam penelitian ini terdapat manfaat yang meliputi manfaat teoritis dan 

manfaat praktis, yang dijelaskan sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, ditulisnya penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

cakrawala pengetahuan serta wawasan di bidang sosiologi perkotaan dan 

masalah sosial mengenai resiliensi sosial tunanetra dalam memenuhi 

kebetuhan hidup keluarga yang terjadi di Komplek Tunanetra Kenten 

Palembang. Dari manfaat tersebut dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk 

penelitian selanjutnya.  

1.4.2 Manfaat Praktis   

a. Bagi penyandang tunanetra, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran agar para penyandang tunanetra lebih 

memperhatikan pentingnya memiliki resiliensi, untuk dapat bangkit 

kembali dari keterpurukan sehingga dapat berdamai dan meraih 

kesuksesan walaupun dengan keterbatasan fisik yang dialami. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

kepada Instansi Pemerintah khususnya Dinas Sosial Kota Palembang 

untuk memperhatikan keberadaan penyandang tunanetra dengan 

mengembangkan kebijakan dan program yang lebih inklusif dengan 

mempertimbangkan kesejahteraan penyandang tunanetra.  
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